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ABSTRAK

Sebagai sebuah negara kepulauan dengan laut yang luas Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, salah satunya adalah keanekaragaman biota laut. 
Berbatasan langsung dengan Samudera Hindia, Bengkulu adalah salah satu provinsi yang memiliki keanekaragaman biota laut baik hewan, tumbuhan maupun 
organisme lainnya. Dengan potensi tersebut maka Bengkulu berpotensi mengembangkan wisata bahari. Meskipun demikian, tidak semua orang akrab atau mengenal 
biota laut secara luas. Kebanyakan orang mengenal biota laut yang umum dipublikasikan dan diperkenalkan kepada masyarakat.

Melihat dan merasakan kehidupan biota laut berbeda dengan biota darat karena perbedaan tempat hidup sehingga diperlukan fasilitas yang berfungsi sebagai sarana 
edukasi, eksibisi dan konservasi. Kegiatan melihat-lihat biota laut tergolong ke dalam wisata minat khusus yang tujuannya adalah mengenali biota laut dan habitatnya 
secara utuh. Oceanarium dapat mengakomodasi fungsi-fungsi tersebut. Oceanarium mengubah orientasi wisata bahari dari tontonan satu arah menjadi segala arah 
dengan memberikan ruang di antara akuarium.

Perancangan sebuah bangunan dengan beban yang besar di site pantai memberikan tantangan kepada penulis untuk mengakomodasi kebutuhan bangunan. Dengan 
menggunakan pendekatan arsitektur modern penulis berhasil merancang sebuah oceanarium dengan kebutuhan 1 buah akuarium utama dan beberapa akuarium 
sekunder. Oceanarium ini juga dirancang dengan mempertimbangkan pengalaman pengunjung yang berwisata di dalamnya.

Kata kunci : Bengkulu, Pantai Panjang, oceanarium, arsitektur modern, biota laut, wisata bahari, arsitektur pantai.
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ABSTRACT

As an archipelago country with large seas Indonesia has a high biodiversity, one of those is marine biodiversity. Directly border the Indian Ocean, Bengkulu is one of 
provinces with biodiversity , whether it's fauna, flora or another organism. With such potential Bengkulu is able to potentially develop marine tourism. However, not 
everyone is familiar with marine life or know much about marine life. Most of people only know about marine life which publicly documentated and introduced.

Observing and sensing the marine life is different from land life due to differences in habitats therefore a facility which comprises education, exhibition and conservation is 
needed. The activity of seeing marine life is classified as special-interest tourism which intended to know about the marine life and its habitat entirely. Oceanarium can 
accommodate those functions. Oceanarium changes the orientation of marine tourism from a one-way watching activity into multi-way observation by providing space 
inside the aquarium.

Designing a building with huge loads in a coastal site gave the writer challenges to accommodate the needs of the building. By using modern architectural approach the 
writer successfully designed an oceanarium comprising 1 main aquarium and several secondary aquariums. This oceanarium was also designed with visitor experience 
considerations for the visitors who take leisure inside the facility.

Keywords : Bengkulu, Panjang beach, oceanarium, modern architecture, marine life, marine tourism, coastal architecture.
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN TUJUAN METODE

Ÿ Pantai Panjang Bengkulu Ÿ Wisata Pantai Panjang
Ÿ Keragaman biota laut Bengkulu
Ÿ Keberadaan PLTU

Ÿ Keragaman biota laut Bengkulu 
tidak dilestarikan dengan baik

Ÿ Kematian biota laut Bengkulu

Ÿ Menyediakan tempat hidup yang 
aman bagi biota laut

Ÿ Menyediakan tempat wisata 
bahari untuk melihat biota laut

Primer:
Ÿ Observasi
Ÿ Dokumentasi
Sekunder:
Ÿ Literatur
Ÿ Jurnal
Ÿ Peraturan Pemerintah

PENDEKATAN TINJAUAN PUSTAKA TINJAUAN LOKASI PROGRAM RUANG KONSEP

Ÿ Arsitektur Fungsionalisme Modern Literatur:
Ÿ Arsitektur Modern
Ÿ Biota Laut
Ÿ Teknis Oceanarium
Studi preseden:
Ÿ Antalya Aquarium
Ÿ The Blue Planet
Ÿ Primorsky Aquarium

Analisis Makro:
Ÿ Kota Bengkulu
Analisis Mezzo:
Ÿ Pantai Panjang
Analisis Mikro:
Ÿ Site pantai panjang Bengkulu

Ÿ Fungsi oceanarium
Ÿ Kategori pengguna
Ÿ Klasikasi ruang
Ÿ Pembagian ruang berdasarkan 

lantai
Ÿ Hubungan ruang
Ÿ Besaran ruang

Ÿ Zonasi kawasan
Ÿ Zonasi bangunan
Ÿ Konsep bangunan
Ÿ Konsep material
Ÿ Konsep penyajian



LATAR BELAKANG
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Sebagai sebuah negara kepulauan dengan laut yang luas Indonesia memiliki 
keanekaragaman hayati yang tinggi, salah satunya adalah keanekaragaman biota laut. 
Berbatasan langsung dengan Samudera Hindia, Bengkulu adalah salah satu provinsi yang 
memiliki keanekaragaman biota laut baik hewan, tumbuhan maupun organisme lainnya. 
Dengan potensi tersebut maka Bengkulu berpotensi mengembangkan wisata bahari. 
Meskipun demikian, tidak semua orang akrab atau mengenal biota laut secara luas. 
Kebanyakan orang mengenal biota laut yang umum dipublikasikan.

ARTI JUDUL

Oceanarium 

Biota Laut 

tempat memelihara tumbuhan dan biota-biota 
laut yang digunakan sebagai sarana 
penelitian,pelerstarian,dan pengembangan 
kelautan dan di pamerkan sebagai sarana 
rekreasi. 

berbagai macam tumbuhan dan hewan yang ada 
di laut.

Bengkulu sebuah kota di provinsi Bengkulu. 

Arsitektur Modern 
fungsionalisme 

suatu karya arsitektur yang menerapkan konsep 
rasionalisme (mendasarkan rasio atau pemikiran 
yang logis) kedalam sebuah bangunan arsitektur 
baik secara fungsional, faktor kenyamanan, 
maupun estetika

LATAR BELAKANG

2.001 juta

Total Penduduk 
Provinsi Bengkulu (2020)

151.7 km2

TINJAUAN BENGKULU

19.919 2 km

Luas wilayah 
Provinsi Bengkulu

328.207
Total Penduduk 

Kota Bengkulu (2020)
Luas wilayah 

Kota Bengkulu

Lokasi kota Bengkulu berada di tengah 
provinsi Bengkulu (dari utara-selatan).  

LATAR BELAKANG
BAB 1

Kota Bengkulu 

Pemerintahan Ekonomi Transportasi
antar provinsi

Kota Bengkulu memegang peran penting 
dalam provinsi Bengkulu sebagai pusat 
pemerintahan Provinsi, pusat perekonomian 
prov ins i  dan menampung fas i l i tas 
transportasi antar provinsi

Pusat kehidupan
provinsi

Pintu gerbang
provinsi

Wajah provinsi
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SEGMEN PANTAI PANJANG 

Segmen

Fungsi

1
Hunian

Perdagangan jasa
Ruang terbuka

2
 Publik

Komersial
Ruang terbuka

3
Hunian

Komersial
Ruang terbuka

4
Komersial

Perdagangan jasa
Ruang terbuka

Kawasan pantai panjang termasuk ke dalam 
kawasan budidaya pengembangan pariwisata 
Kota Bengkulu. Kawasan pantai panjang dibagi 
ke dalam 4 segmen pengembangan

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi 
Bengkulu Tahun 2012-2032 Kawasan Pantai 
Panjang termasuk ke dalam kawasan 
budidaya pengembangan pariwisata

Garis pantai Lebar

7 km 500 m

Jarak dari pusat kota

2 km

Pantai Panjang adalah 
sebuah pantai yang 
terletak di barat Kota 
Bengkulu 

Kota Bengkulu memiliki garis pantai yang 
panjang yang mencakup wilayah barat kota.

Pesisir barat laut kota Bengkulu adalah salah 
satu bagian dari pusat kota di mana kepadatan 
penduduk dan banyak fasilitas umum berada.

PANTAI PANJANG 

Pantai Panjang berada tidak jauh dari pusat 
kota dan dilalui oleh jalan arteri primer kota 
Bengkulu.

AKTIVITAS WISATA 

Berenang Berjemur

Surng

PENDUKUNG KAWASAN WISATA 

Warung 
makan

Jogging 
track

Toko 
oleh-oleh

Akomodasi

LATAR BELAKANG
BAB 1

Memancing 

sumbe:RTRW kota Bengkulu 
tahun  2012-2032
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Kedalaman yang sesuai untuk manusia adalah 
6-12 m. Metode tersebut tidak dapat dinikmati 
dengan mudah karena harus menggunakan 
perangkat dan pakaian tertentu serta 
membutuhkan keahlian seperti berenang juga 
setiap penyelam harus didampingi pemandu.

FENOMENA

LATAR BELAKANG
BAB 1

Kondisi Oceanogra Bengkulu

Salinitas

Biota laut

Metode umum melihat biota laut

Menyelam

Metode tersebut tidak sepenuhnya menarik 
karena biota laut sudah dalam keadaan mati 
dan tidak menggambarkan perilaku hewan laut 
tersebut, hanya dapat melihat siknya.

Melihat awetan/replika hewan laut

Metode tersebut tidak sepenuhnya menarik 
karena dalam akuarium kecil hanya ada satu 
atau sedikit biota laut dan ekosistem laut tidak 
terlihat

Melihat hewan laut dalam akuarium kecil

karang api gastropoda bulu babi 

landak laut ubur-ubur ular laut 

Laut Bengkulu memiliki biota berbahaya dan 
seringkali biota tersebut memasuki area pantai. 
Melihat biota laut secara langsung perlu 
dilakukan dengan sangat hati-hati.

30-35 %

Suhu air

29-32 o C

Kecepatan arus

0.3-0.7 m/s

Biota berbahaya

Metode yang diinginkan

Mudah Aman Menyeluruh

Keseluruhan 
ekosistem laut 

terlihat

Terlindung dari 
biota berbahaya 
dan kecelakaan

Tanpa pakaian dan 
alat khusus, tanpa 
pengawasan ketat

Penyu hijau

Kepe-kepe

Taeniura Lymma

Pada kedalaman <200 m terdapat lebih dari 
25 famili ikan laut. Selain itu terdapat biota laut 
lainnya.

Scaridae

Kepala batuGebur

Pinang-pinang Gabus laut

Serendang

Lidah

Belanak

Soft coral

ZanclidaeTuna sirip biru Casionidae Chaetodontidae Acanthuridae Pomacentridae 
 

Siganidae

Scolopsidae

Serranidae 

Samudera 
Hindia

Kekayaan biota laut

Zona epipelagic

0-200 mdpl

memiliki

zona tersebut masih disinari 
matahari sehingga masih terjadi 

fotosintesis dan terjadi rantai 
makanan antar biota laut 
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Meskipun memiliki garis pantai yang panjang, 
wisata bahari di kota Bengkulu hanya sebatas 
pantai

Kota Bengkulu minim 
wisata bahari

Konservasi biota 
laut yang buruk

Kematian biota 
laut di pantai 
kota Bengkulu

Masyarakat kurang mengenal 
kehidupan biota laut

di kawasan pantai Bengkulu

Fasilitas wisata edukasi bahari 
tidak tersedia di kota Bengkulu

FENOMENA

Garis pantai kota Bengkulu 
yang panjang

Potensi wisata bahari 
yang tinggi

Rata-rata kenaikan 
jumlah wisatawan di 
kota Bengkulu per 

tahun

19,7 %2.001 juta

Total Penduduk 
Provinsi Bengkulu (2019)

Potensi kunjungan 
wisatawan di Bengkulu 

tinggi

Pengembangan wisata 
Pantai Panjang berdampak 
pada kelestarian alam 
pantai

pesisir 
mengalami
degradasi

14 wilayah

(mongabay.id, 2019)

Pengembangan wisata 
Pantai Panjang dibutuhkan 
untuk pengembangan 
kota

Pengembangan wisata 
berwawasan lingkungan

Media edukasi bahari di kota 
Bengkulu terbatas

Penambahan variasi wisata baru memberikan 
alternatif tempat wisata kepada pengunjung

Fasilitas konservasi 
biota laut

Fasilitas wisata 
edukasi bahari

Mengenalkan 
biota laut

Meningkatkan 
kesadaran publik

LATAR BELAKANG
BAB 1

DEMOGRAFI & PARIWISATAGARIS PANTAI BENGKULU

WISATA BAHARI KONSERVASI

Keberadaan PLTU Teluk Sepang 
meningkatkan angka kematian 
biota laut di Perairan Bengkulu. 
Meskipun demikian tidak ada 
r e n c a n a  p e n g h e n t i a n 
operasional PLTU 

sumber: Dinas pariwisata Bengkulu.

Penyebab degradasi laut

Aktivitas PLTU Sampah 
anorganik

Pembangunan 
terlalu 

berorientasi ke 
manusia

Dibutuhkan
Laut kotor dan 

keruh
Laut menjadi 

kurang 
habitable 

untuk biota 
laut

Citra pantai 
dan laut buruk 

di mata 
masyarakat

Dampak degradasi laut

Dampak degradasi laut

FENOMENA
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PERMASALAHAN

FUNGSIONAL ARSITEKTURAL

Bagaimana merancang sebuah oceanarium di Pantai Panjang, 
Bengkulu dengan pendekatan arsitektur modern fungsionalism. 

TUJUAN

Merancang sebuah oceanarium di Pantai Panjang, Bengkulu yang dapat 
menampung keragaman biota laut sesuai kategori dan mampu 
menghadirkan pengalaman yang menarik bagi pengunjung dengan 
pendekatan arsitektur modern fungsionalism untuk mencapai bangunan 
yang memenuhi fungsinya lingkungan di site pantai. 

SASARAN

Menjadi sarana rekreasi dan pengenalan biota laut bagi masyarakat awam 
khususnya di Bengkulu dan menjadi sarana edukasi bagi masyarakat awam 
dan peneliti mengenai biota laut serta fasilitas konservasi biota laut 
khususnya biota laut yang berada di perairan Bengkulu. 

Fasilitas wisata edukasi bahari belum tersedia di kota 
Bengkulu

METODE PENGUMPULAN DATA

DokumentasiObservasi

Literatur, jurnal dan artikel internet 

Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kota Bengkulu 

Primer Sekunder

Fasilitas wisata yang mewadahi banyak orang

Bagaimana merancang sebuah fasilitas konservasi biota laut 
di Pantai Panjang

Konstruksi bangunan besar dengan fungsi wisata di kawasan 
alami

Bagaimana merancang sebuah oceanarium yang mampu 
memberikan visitor experience yang berkesan

Bagaimana merancang sebuah fasilitas wisata edukasi 
bahari di Kota Bengkulu

PENDEKATAN

LATAR BELAKANG
BAB 1

Kebutuhan fasilitas konservasi biota laut perairan Bengkulu

Konservasi Site pantai

Biota laut Popularisasi

Kawasan alami Wisata

Wisatawan Biota laut

Bagaimana merancang sebuah bangunan besar di site pantai

Konstruksi bangunan besar di site pantai

Jenis tapak Dimensi

Fenomena Fenomena

Arsitektur Modern Fungsionalism



6

IDE SOLUSI

Fungsi

Edukasi Eksibisi Konservasi

Memberikan pengetahuan kepada 
pengunjung mengenai biota laut 
dan habitatnya. 

Menunjukkan kepada pengunjung 
mengenai  b io ta  lau t  d i  da lam 
habitatnya. 

Melakukan pembenihan, perawatan 
hingga persiapan pelepasan biota laut 
ke habitatnya. 

Oceanarium

Biota laut Habitat

Interaksi

Biota laut

Habitat

akuarium besar tempat memelihara biota laut yang 
digunakan sebagai sarana penelitian,pelestarian,dan 

pengembangan kelautan dan dipamerkan sebagai sarana 
rekreasi. 

menaruh biota laut dalam 
akuarium kecil dan memberikan 
space sepenuhnya untuk manusia 

Konsep lama

memberikan ruang bagi manusia 
untuk bergerak di dalam habitat 
biota laut 

Konsep baru

habitat hadir secara utuh dan 
pengunjung merasa seperti 

berada di dalamnya 

pengunjung hanya melihat sik 
biota laut saja tanpa habitat dan 

interaksi antar keduanya

LATAR BELAKANG
BAB 1

Biota laut

PENDEKATAN



STUDI LITERATUR
Oceanarium

Desain Konstruksi

Arsitektur Modern

Biota Laut

STUDI PRESEDEN
Antalya Aquarium

The Blue Planet

Primorsky Aquarium

Learning Points

vi
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